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ABSTRACT

Well water is widely used by the community as a daily necessity, a
problem that often arises in well water is Manganese (Mn) which causes cloudy,
colored and smelly water. Manganese from water is more easily absorbed by the
body than from food ingredients. Activated charcoal is a porous solid containing
80-95% carbon, and is used as an absorbent material for heavy metals and water
purifiers. The purpose of this study was to determine the effectiveness of instantly
activated charcoal filters on decreasing Manganese content of water.

This type of research is an experimental, conducted at the Medan Ministry
of Health Polytechnic chemistry laboratory Department of Health Analyst in
March - June 2019. The research sample consisted of 12 dug wells that were
consumed with cloudy, smelly characteristics and caused brownish deposits in
Hamlet IV Serbajadi Village, Sunggal Subdistrict and it was read by using an
Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) with a wavelength of 279.5 nm.

The results showed that Manganese content before filtering with instantly
activated charcoal filter was 0.194 - 0.821 mg / I, 2 of which samples still met the
requirements and 10 samples did not. While after filtering is 0.037 - 0.686 mg / I,
5 samples of which meet the requirements and 7 samples are not, with the
reduction power is 6.30% - 85.54%. Based on the Paired Samples T Test
statistical test by 95% confidence level that the instant activated charcoal filter is
effective in reducing Manganese levels.
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ABSTRAK

Air sumur banyak digunakan masyarakat sebagai keperluan sehari-hari,
masalah yang sering timbul pada air sumur adalah Mangan (Mn) yang
menyebabkan air keruh, berwarna dan berbau. Mangan yang berasal dari air lebih
mudah diserap tubuh daripada yang berasal dari bahan makanan. Arang aktif
merupakan padatan yang berpori yang mengandung 80-95% karbon, dan
digunakan sebagai bahan penyerap logam berat dan penjernih air. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas filter arang aktif instan
terhadap penurunan kadar Mangan pada air.

Jenis penelitian adalah eksperimen, dilakukan di laboratorium kimia
Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Analis Kesehatan pada Maret — Juni 2019.
Sampel penelitian berjumlah 12 sumur gali yang dikonsumsi dengan karakteristik
keruh, berbau dan menimbulkan endapan kecoklatan di Dusun 1V Desa Serbajadi
Kecamatan Sunggal dan pembacaan menggunakan alat Spektrofometeter Serapan
Atom (AAS) dengan panjang gelombang 279,5 nm.

Hasil penelitian menunjukan kadar Mangan sebelum disaring dengan filter
arang aktif instan adalah 0.194 — 0.821 mg/l, 2 sampel diantaranya masih
memenuhi persyaratan dan 10 sampel tidak. Sedangkan setelah disaring adalah
0.037 — 0.686 mg/l, 5 sampel diantaranya memenuhi persyaratan dan 7 sampel
tidak, dengan daya penurunannya adalah 6.30% — 85.54%. Berdasarkan uiji
statistik Paired Samples T Test dengan tingkat kepercayaan 95% bahwa filter
arang aktif instan efektif dalam menurunkan kadar Mangan.

Kata Kunci  : Air Sumur, Mangan, Arang Aktif
Daftar Bacaan : 19 (2004 — 2018)
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